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ABSTRAK 

Pekerjaan Kontruksi pada Pembangunan Mesjid di Kawasan Islamic Center Tahap II, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, memiliki luas bangun 48 meter x 36 meter, potensi bahaya yang dimiliki 

bagi para pekerja cukup penting. Banyaknya metode dalam pengerjaan yang dilakukan. Penelitian 

dilakukan bersama PT. DAMAN VARIAKARYA yaitu Project Manager dan Site Manager 

sebagai Kontraktor Pelaksana. Diketahui dari metode HIRADC nilai tertinggi pada pekerjaan beton 

sebesar 5,000, sedangkan nilai terendah sebesar 2,750 pada pekerjaan lantai kategori ringan. 

Berdasarkan hal tersebut pengaruh biaya cukup signifikat. Pada Pengadaan Alat Pelindung Diri 

sebesar Rp.145.618.000,00 pada total ketika terjadinya kecelakaan sebesar Rp.211.545.000,00 

dengan bantuan metode BPJS Ketenagakerjaan sedangkan metode Benefit Cost Ratio memuahkan 

hasil dengan angka kelayakan dengan nilai 1,452. Proyek Pembangunan Mesjid di Kawasan 

Islamic Center Tahap II, Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki kelayakan yang pasti.  

Kata Kunci : Proyek Kontruksi, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), HIRADC, BPJS 

Ketenagakerjaan, Benefit Cost Ratio 

 

ABSTRACK 

Construction work on the construction of a mosque in the Islamic Center Area Phase II, Hulu 

Sungai Selatan Regency, has a construction area of 48 meters x 36 meters, the potential danger for 

workers is quite important. The number of methods in the work carried out. The research was 

conducted with PT. DAMAN VARIAKARYA, namely Project Manager and Site Manager as 

Implementing Contractor. It is known from the HIRADC method that the highest value for 

concrete works is 5,000, while the lowest value is 2,750 for lightweight floor works. Based on this, 

the cost effect is quite significant. The Procurement of Personal Protective Equipment is 

Rp.145,618,000.00 in the total when an accident occurs, it is Rp.211,545,000.00 with the 

assistance of the BPJS Employment method, while the Benefit Cost Ratio method produces 

satisfactory results with a feasibility score of 1,452. The Mosque Development Project in the 

Islamic Center Area Phase II, Hulu Sungai Selatan Regency has definite feasibility. 
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